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ABSTRAK

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga merupakan dinas yang ada di kota
Surabaya yang bergerak menangani urusan pemerintahan kota Surabaya pada
bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sub urusan Sumber Daya Air (SDA),
Air Minum, Air Limbah, Drainase dan Jalan serta jembatan. Hingga saat ini pada
bidang jalan dan jembatan masih melakukan pengaduan keresahan masyarakat kota
Surabaya tentang jalan rusak hanya bisa melalui platform bersama yang bernama
E-Warga, pihak dinas sumber daya air dan bina marga bidang jalan dan jembatan
hanya mendapatkan laporan melalui hard-copy dari dinas kominfo. Pengolahan
data dari laporan yang ada juga masih diolah dengan cara manual. Hal ini
menimbulkan berbagai macam masalah, mulai dari penyimpanan laporan terdahulu
serta kurang terstruktur karena tidak memiliki database pribadi. Berdasarkan
permasalahan tersebut solusi yang dapat ditawarkan yaitu dengan membuat rancang
bangun aplikasi laporan jalan rusak (E-Lapor) berbasis web yang mampu
mengelola, menghasilkan report, dan menampung laporan pengaduan dari
masyarakat mengenai jalan rusak yang ada pada kota Surabaya kedalam database
dengan menggunakan framework laravel. Berdasarkan hasil yang sudah
diimplementasi, dan telah dilakukan pengujian (testing) dengan black-box
dihasilkan seluruh kebutuhan fungsional sudah terpenuhi. hasil SUS (System
Usability Scale) front-end website termasuk ke dalam kategori “OK” dan
mendapatkan penilaian acceptable atau dapat diterima.

Kata Kunci: Pengaduan Masyarakat, E-Government, Laravel.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era industri 4.0 aktivitas manusia sangat dibantu oleh adanya
teknologi. Dengan teknologi aktivitas manusia dapat lebih efisien dan efektif baik
dalam lingkup perusahaan maupun pemerintahan. Di lingkup pemerintahan
teknologi yang digunakan disebut dengan E-Government. E-Government
merupakan penggunaan teknologi untuk keperluan pemerintahan guna memberikan
informasi serta pelayanan bagi warganya. Dengan adanya E-Government ini dapat
membantu proses birokrasi pada pemerintahan yang sebelumnya dilakukan secara
langsung, sekarang bisa dilakukan secara daring. Dalam hal pengaduan masyarakat
juga diperlukan E-Government untuk menangani keluhan masyarakat. Melalui E-
Government data laporan masyarakat dapat tersusun secara sistematis serta
terstruktur.

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga merupakan dinas yang berada di
kota Surabaya. Dinas ini berganti nama dari yang sebelumnya bernama Dinas
Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pematusan, menjadi Dinas Sumber Daya Air dan
Bina Marga yang diatur dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun
2021. Tujuan dari dinas ini adalah menyelenggarakan urusan pemerintahan kota
Surabaya pada bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sub urusan Sumber
Daya Air (SDA), Air Minum, Air Limbah, Drainase dan Jalan serta jembatan sesuai
dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 72 Tahun 2021. Dinas ini berlokasi di

Jalan Jimerto No. 6-8 Kota Surabaya. Untuk saat ini pengaduan keresahan masyara-



kat kota Surabaya bisa di akses melalui E-Government yang bernama E-Warga,
yang mana semua laporan tentang keresahan warga kota Surabaya bercampur
menjadi satu dalam satu database. Hal ini tentunya membuat penanganan menjadi
lamban dan tidak langsung ke dinas terkait. Oleh karena itu, pihak dinas juga harus
memiliki aplikasi pengaduan tentang laporan jalan rusak supaya penanganan lebih
cepat dan efisien.

Berdasarkan masalah yang ada, solusi yang dapat ditawarkan yaitu
merancang bangun aplikasi laporan jalan rusak (E-Lapor) berbasis web yang
mampu menampung serta mengelola aduan masyarakat mengenai jalan rusak sesuai
dengan cakupan Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga agar aduan dapat
langsung ditujukan ke dinas serta dapat langsung diolah dan diproses oleh petugas

serta bisa langsung ditangani.

2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat ditarik permasalahan pada
kerja praktik ini adalah bagaimana membuat rancang bangun sebuah aplikasi
pengaduan masyarakat mengenai jalan rusak (E-Lapor) berbasis web pada Dinas

Sumber Daya Air dan Bina Marga kota Surabaya.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pelaksanaan kerja praktik ini, meliputi:
1. Laporan aduan hanya berfokus pada jalan rusak.
2. Aplikasi yang dibuat berbasis website dan menggunakan Framework Laravel 8.
3. Informasi yang diambil dari warga berupa alamat jalan, kategori rusak, foto

kerusakan, dan keterangan.



4. Pengelolaan laporan dilakukan pada web admin.

1.4 Tujuan

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang dan rumusan masalah, tujuan
dari kerja praktik ini adalah merancang bangun aplikasi pengaduan jalan rusak (E-
Lapor) berbasis web pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga kota Surabaya
yang mampu menampung keluhan tentang jalan rusak dan langsung ditujukan pada

dinas terkait.

1.5 Manfaat
Adapun Manfaat dari kerja praktik ini, meliputi:
1. Bagi Peneiliti
Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan rancang bangun
E-Government pada suatu dinas kota.
2. Bagi Dinas
Memiliki E-Government sendiri sebagai sarana untuk melayani keluhan
warganya terhadap jalan rusak yang langsung menuju ke dinas terkait.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai sarana untuk menyampaikan keluhan masyarakat terutama pengguna

jalan yang melintasi jalan rusak pada kota Surabaya.



BAB |1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga merupakan sebuah instansi
pemerintah kota Surabaya yang berwenang menyelenggarakan urusan
pemerintahan kota Surabaya pada bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
sub urusan Sumber Daya Air (SDA), Air Minum, Air Limbah, Drainase dan Jalan
serta jembatan sesuai dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 72 Tahun 2021.
Kantor dinas ini berada di JI. Jimerto No. 6-8 kota Surabaya.

Dinas ini memiliki beberapa divisi bidang diantaranya bidang jalan dan
jembatan, bidang pengadaan tanah dan pemanfaatan infrastruktur, bidang drainase.
Adapun juga markas dari beberapa satgas dinas ini berada pada JI. Tambaksari No.
11 Surabaya. Satgas ini berfungsi untuk melaksanakan tugas berdasarkan
bidangnya masing-masing. Gambar 2.1 dibawah ini merupakan gambar peta lokasi

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga Kota Surabaya.

Gambar 2.1 Lokasi Dinas Sumber Daya Air dan Binamarga



2.2 Identitas Perusahaan

Nama Instansi : Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga
Alamat : Jalan Jimerto No. 6-8 Kota Surabaya
No. Telepon : (031) 5312144 ext: 214/250

Website : https://binamarga.surabaya.go.id

Email : binamarga@surabaya.go.id

2.3 Visi Perusahaan

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga mempunyai Vvisi untuk
mewujudkan pengelolaan sumber daya air, perbaikan jalan, perawatan jembatan
yang menyeluruh, terpadu dan berwawasan lingkungan untuk mendukung Kota

Surabaya lebih sejahtera.

2.4 Misi Perusahaan
Dalam mewujudkan visi yang dituju, Dinas Sumber Daya Air dan
Binamarga memiliki 4 misi yang digunakan unntuk mewujudkan visi yang ada,
antara lain:
1. Meningkatkan konservasi sumber daya air yang berkelanjutan.
2. Meningkatkan pendayagunaan sumber daya air secara adil untuk berbagai
kebutuhan.
3. Mengendalikan dan mengurangi resiko daya rusak air.
4. Memantapkan penataan ruang kota yang terintegrasi melalui ketersediaan

infrastruktur dan utilitas kota yang modern berkelas dunia dan berkelanjutan.


https://binamarga.surabaya.go.id/
mailto:binamarga@surabaya.go.id

2.5

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga, kepala dinas merupakan jabatan tertinggi
pada dinas ini, dimana memiliki garis koordinasi dengan Sekretaris, serta
membawahi langsung empat kepala bidang yaitu kepala bidang pengadaan tanah
dan pemanfaatan infrastruktur, bidang drainase, bidang jalan dan jembatan, dan

bidang pengelolaan sarana dan prasarana. Berikut ini merupakan tugas pokok dan

Struktur Organisasi Perusahaan

DINAS SUMBER DAYA AIR
DAN BINA MARGA

SEKRETARIAT

UPTD

suBBAGIAN || KELOMPOK
KEUANGAN 1| £ iNGSIONAL
BIDANG PENGADAAN BIDANG
TANAHDAN BIDANG JALAN PENGELOLAAN
PEMANFAATAN BIDANG DRAINASE DAN JEMBATAN SARANA DAN
INFRASTRUKTUR PRASARANA
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
JABATAN JABATAN JABATAN JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas

Dapat dilihat pada gambar 2.2 diatas merupakan struktural organisasi dari

fungsi (Tupoksi) pada setiap bagian:

1. Kepala Dinas

kota kepada walikota melalui seketaris daerah.

Kepala dians bertugas sebagai yang bertanggung jawab atas urusan Sumber

Daya Air (SDA), Air Minum, Air Limbah, Drainase dan Jalan serta jembatan



2. Sekretariat
Sekretariat pada dinas ini dipimpin langsung oleh sekretaris yang berada
dibawah serta bertanggung jawab kepada kepala dinas. Sekretariat ini berfungsi
untuk urusan surat menyurat, pengajuan proposal, dan keuangan dinas.

3. Bidang
Ada 4 bidang pada dinas ini yang masing masing dipimpin oleh kepala bidang
yang berada langsung dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada kepala

dinas.
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3.1 Dinas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dinas merupakan segala sesuatu
yang berhubungan dengan pemerintahan, bukan swasta. Dinas dalam pemerintahan
adalah bagian dari kantor pemerintah yang bertugas untuk mengurus pekerjaan
tertentu. Menurut Rinaldy (2018) Dinas adalah perangkat daerah yang harus
memainkan peranan yang lebih dominan dalam rangka pelaksanaan titik berat otonomi
pada suatu daerah kota atau kabupaten. Tugas dan fungsi utamanya yaitu memberi
pelayanan terhadap masyarakat pada daerah otonominya. Dinas dipimpin oleh kepala
dinas yang bertanggung jawab langsung kepada walikota/bupati melalui sekretaris

daerah.

3.2 Rancang Bangun

Rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke
dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut
ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada sebelumnya (Zulfiandri, Hidayatuloh,
& Anas, 2014). Menurut Pressman (2002) Rancang bangun merupakan serangkaian
prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dari sebuah sistem kedalam bahasa
pemrograman dan untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana komponen-
komponen dalam sistem dapat diimplementasikan menjadi aplikasi yang dapat

digunakan.



Sedangkan menurut Hasyim. Dkk (2014) Rancang Bangun adalah
penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi sebagaimana
mestinya. Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan rancang
bagun merupakan serangkaian prosedur yang digunakan untuk menggabungkan
elemen yang terpisah dari hasil analisia kedalam bentuk paket yang utuh dan dapat

berfungsi sesuai kebutuhan yang diinginkan.

3.3 Pengaduan Masyarakat

Pengaduan masyarakat dalam hal pelayanan publik terjadi ketika
masyarakat yang selaku pengguna layanan publik tidak puas atas layanan yang
diterima. Menurut Siti Mursalim (2018) pengaduan masyarakat sangat penting bagi
pemerintah untuk melihat seberapa besar keberhasilan dalam melaksanakan
program kerja. Pengaduan masyarakat yang ditujukan kepada pemerintah bertujuan
untuk berbenah atau memperbaiki program Kkerja yang sebelumnya sudah
dilakukan. Pemerintah memiliki kewajiban untuk melayani pengaduan yang
disampaikan oleh masyarakat dengan cara menanggapi dari setiap pengaduan. Dari
setiap pengaduan yang masuk akan ditangani dan diberikan solusi terhadap
permasalahan yang ada (Rohmatun, Widihastuti, & Khosyi'in, 2018).

Sebuah pemerintahan diharapkan memiliki media pelayanan yang dapat
diakses melalui internet agar masyarakatnya dapat menyalurkan aspirasi nya
dengan mudah tanpa harus mendatangi kantor pemerintahan. Dengan hal itu dapat
memudahkan masyarakat dalam memberitahukan atau mengadukan permasalahan
dalam pembangunan kota atau permasalahan pemerintahan dan masalah yang

terkait dengan sarana umum yang kurang memadai. Karna permasalahan tersebut
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dapat menjadi kendala majunya suatu pemerintahan (Rohmatun, Widihastuti, &

Khosyi'in, 2018).

3.4 Website

Web atau istilah lengkapnya World Wide Web (WWW) dikembangkan
pertama Kkali oleh tim Berners-Lee pada 1989. Tim ini merupakan bagian dari
CERN, sebuah laboratorium penelitian di Genewa, Swiss. Pada awalnya web
merupakan suatu cara berbagi dokumen antar peneliti dalam satu jaringan.
Selanjutnya web tidak hanya dikembangkan untuk keperluan para peneliti namun
juga dikembangkangkan untuk kalangan pendidikan, bisnis, dan perorangan hingga
saat ini (Solichin, 2016). Dalam dunia teknologi seperti saat ini perkembangan
dalam penyampaian informasi dapat diakses dengan mudah dan cepat serta secara
luas dengan menggunakan akses internet.

Website merupakan sekumpulan dari halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi teks, gambar, animasi, maupun gabungan dari semuanya.
Baik yang bersifat dinamis maupun yang bersifat statis, dengan membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terikat. Dari rangkaian tersebut masing-masing
dihubungkan dengan jaringan halaman pada web (Bekti, Humairah Bintu, 2015).

Menurut Mubarok (2018) website menurut sifatnya dibagi menjadi dua
yaitu, website statis dan dinamis.

1. Website Statis
Website statis dapat didefinisikan sebagai website dengan konten yang konstan
atau tidak berubah. Dengan kata lain setiap konten yang ditampilkan pada setiap
pengunjung selalu sama dan hanya developer yang dapat melakukan update

pada konten web statis. Website statis biasanya tidak menggunakan database
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yang digunakan untuk keperluan dasar pada perusahaan seperti alamat, kontak,
dan sejarah perusahaan.

2. Website Dinamis
Website dinamis merupakan website yang kontennya selalu di update secara
berkala. Kebanyakan website yang ada bersifat dinamis karena lebih mudah
untuk dikelola. Website dinamis biasanya mengambil konten dari database
yang memungkinkan untuk dikelola oleh beberapa user tanpa mengganggu

tampilan desain web.

3.5 Framework Laravel

Laravel adalah PHP open-source framework yang yang dibangun dengan
model view controller dan dibekali dengan berbagai macam sintaks. Sejak
diluncurkan tahun 2011, membuat website dengan framework laravel banyak
digemari oleh berbagai komunitas programmer di Github, sebelum kemudian
menyebar ke seluruh dunia. Framework ini menyediakan beberapa jenis PHP
library dan beberapa fungsi lain yang dapat memudahkan jika menuliskan baris
kode (Habibi, Naufal Fakhri, & Damayanti, 2020). Menurut Luthfi (2017) Laravel
merupakan sebuah framework pemrograman berbasis website yang menggunakan
pemodelan MVC (Model, View, Controller) dalam pembangunan sebuah aplikasi
yang berguna untuk mempermudah, meningkatkan kualitas dan produktifitas
pekerjaan dengan efektif dan efisien karena sintaks yang bersih dan fungsional.
Teknologi website merupakan suatu cara untuk mempermudah dalam
menyampaikan sebuah informasi, dengan memanfaatkan framework laravel dalam

perancangan platform yang berguna untuk mempermudah pengembangan, website
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juga menjadi lebih terstruktur dalam hal letak file (Ahmad, Lutfiani, Rizki Ahmad,

Rahardja, & Aini, 2021).

Dalam penggunaannya, framework laravel memiliki beberapa keuntungan
ketika digunakan untuk pengembangan website, diantaranya adalah:

1. Website menjadi lebih scalable (mudah dalam pengembangannya).

2. Terdapat namespace dan tampilan yang dapat membantu untuk mengorganisir
dan mengatur sumber daya website.

3. Proses pengembangan menjadi lebih cepat sehingga dapat menghemat waktu
karena laravel dapat dikombinasikan dengan beberapa komponen dari
framework lain.

Dengan keuntungan yang ada laravel juga memiliki kekurangan dalam
penyimpanan file, Akan banyak file dan folder dalam framework laravel yang sia-
sia apabila pengembang tidak dapat menggunakan atau memanfaatkan fitur bawaan
dari pihak laravel (Widhi, Sutanta, & Nurnawati, 2019). Instalasi laravel pada
PCl/laptop harus sudah terpasang composer serta harus terhubung pada internet
untuk melakukan proses download library bawaan dari laravel. Selain itu laravel
juga masih memerlukan webserver seperti XAMPP untuk koneksi database jika

diperlukan.

3.6 Black-Box Testing

Black-box testing atau yang juga dapat diartikan pengujian fungsional
diperlukan untuk mengukur aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan tujuan
fungsional awal. Testing ini juga berfungsi sebagai metode untuk mengevaluasi
kesalahan atau bug yang ditemukan pada aplikasi. Metode Black-Box Testing

merupakan Teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi
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fungsional dari perangkat lunak dengan mengabaikan struktural kontrol sehingga
fokus dialihkan pada informasi domain (Jaya, 2018).

Menurut Luthfi (2017) penguji yang menggunakan metode Black-Box
Testing membutuhkan informasi tentang data input dan output yang diperoleh dari
output aplikasi, penguji yang menguji aplikasi diharapkan tidak tahu bagaimana
sistem bekerja agar mendapatkan hasil yang maksimal serta akan mengumpulkan
error dalam aplikasi jika terdapat fungsi yang tidak sesuai.

Metode Black-Box Testing merupakan salah satu metode yang mudah
digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan atas dari kumpulan data
yang di harapkan, Estimasi banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya
field data entri yang akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi serta kasus batas
atas dan batas bawah yang memenuhi. Dengan metode ini dapat diketahui jika
fungsionalitas masih dapat menerima masukan data yang tidak diharapkan maka
menyebabkan data yang disimpan kurang valid (Cholifah, Yulianingsih, & Sagita,
2018).

Menurut Jaya (2018) Black-Box testing dibandingkan dengan 2 metode
lain yaitu metode White-Box testing dan GreyBox testing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode Black-Box testing tidak melihat struktur kedalam,
berbeda dengan White-Box testing yang melihat struktur dalam secara utuh.
Sedangkan untuk GreyBox testing struktur masih diperhatikan namun hanya secara
parsial.

Menurut Jaya (2018) Terdapat juga keuntungan dan kekurangan pada saat
penggunaan metode Black-Box Testing, berikut merupakan kelebihan dan

keukurangan dari metode Black-Box Testing.
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Keuntungan:
1. Penguji tidak perlu memiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman
manapun.
2. Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna, yang membantu untuk
mengungkapkan ambigu dan inkonsistensi pada fungsional aplikasi
3. Pembuat aplikasi dan penguji saling bergantung satu sama lain, hal ini
dilakukan agar saat program mengalami fungsional yang tidak sesuai.
Kekurangan:
1. Pengujian kasus sulit, tidak didesain tanpa spesifikasi yang jelas.
2. Memiliki kemungkinan pengujian berulang yang telah dilakukan pembuat
aplikasi sebelumnya.

3. Beberapa bagian dari back-end tidak diuji sama sekali.

3.7 System Usability Scale

Usability testing merupakan metode pengujian usability yang digunakan
untuk mengetahui seberapa efektif dan efisien sebuah aplikasi web menurut
pengguna sistem atau pengguna aplikasi (Kaban, Brata, & Brata, 2020). SUS
dikembangkan oleh John Brooker sejak tahun 1986. SUS dipilih karena responden
dapat dengan cepat dan mudah menyelesaikan pertanyaan yang ada, kuesioner
hanya terdiri dari delapan pernyataan dan hasil survei berupa skor tunggal (0-100)
sehingga relatif mudah dipahami oleh tim pengembangan. Hasil dari kuisioner yang
merupakan data mentah akan diolah dengan cara dikalikan 2.5 sehingga didapatkan
skor SUS dengan range 0 sampai 100. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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Skor SUS = Z(QPositive - 1) + (5 - QNegative) *2,5

Gambar 3.1 Rumus Perhitungan Skor SUS

Untuk mengetahui rentang nilai dari hasil perhitungan SUS yang tergolong
Acceptable, jika nilai dari hasil perhitungan diatas 60 dan Not Acceptable jika hasil

dibawah dari 60.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Identifikasi Masalah
Pada tahapan ini dilakukan peninjauan pada alur pengaduan masyarakat
terhadap jalan rusak untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada dinas
tersebut. Permasalahan yang terjadi pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga
ini adalah mengenai pengaduan masyarakat tentang jalan rusak yang sistem
pengaduannya masih ikut dalam sistem aduan Kota Surabaya yang bercampur
menjadi satu dalam satu database. Hal ini tentunya membuat penanganan menjadi
lamban dan tidak langsung ke dinas terkait. Oleh sebab itu, dinas terkait
memerlukan satu platform untuk melayani pengaduan masyarakat khususnya di
bidang fasilitas jalan yang membutuhkan perbaikan. Permasalahan ini didapatkan
dari hasil observasi dengan cara wawancara langsung pada kepala bagian jalan dan
jembatan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada dinas
Sumber Daya Air dan Bina Marga lebih tepatnya di bagian jalan dan jembatan
terdapat beberapa permasalahan yaitu:
1. Sistem saat ini masih di tangani oleh Diskominfo kota Surabaya yang hanya
memberikan data dalam excel. Oleh karena itu, data-data yang ada dapat
mengalami redudansi atau bisa hilang serta masih belum terstruktur kedalam

database pribadi.

16
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2. Penyimpanan data laporan kurang tertata karena berasal dari berbagai sumber
seperti, E-Warga, Media massal, dan dari grup Whatsapp RT/RW, serta
perintah pimpinan langsung.

3. Belum bisa melakukan pelayanan perbaikan mana yang terlebih ditangani,
karena rekap laporan yang ada dilakukan dalam tenggat waktu satu bulan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, didapatkan solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi masalah yang ada saat ini. Diantaranya sebagai berikut:

1. Sistem yang mampu menerima aduan masyarakat secara langsung melalui
platform milik sendiri.

2. Sebuah sistem yang bisa menyimpan data secara terstruktur kedalam database.

3. Sistem yang dapat menyimpan tanggal pengaduan, dengan begitu penanganan

bisa dilakukan sesuai tanggal masuk laporan yang ada.

4.2 Analisis Sistem

Tahapan analisis sistem merupakan tahap awal untuk membuat suatu
sistem pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga pada saat ini. Analisis sistem
dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), wawancara, dan studi literatur pada
proses yang berjalan saat ini. Analisis yang dilakukan yaitu analisis proses bisnis,
analisis kebutuhan pengguna, dan analisis kebutuhan fungsional pada sistem

informasi (aplikasi) yang akan dibangun.

4.2.1  Analisis Proses Bisnis
Tahapan analisis proses bisnis didapatkan dari hasil observasi
(pengamatan) dan wawancara pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga bagian

jalan dan jembatan. Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:
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. Data pengaduan masyarakat tentang perbaikan jalan dikumpulkan dari berbagai
sumber seperti E-Warga, Media massal, dan dari grup Whatsapp RT/RW serta
perintah langsung dari pimpinan jika ada jalan rusak yang harus segera
diperbaiki.

. Petugas mencatat hasil laporan (pengaduan masyarakat) dari berbagai sumber
yang berbeda. Petugas juga melakukan rekapitulasi kedalam Microsoft Excel
sebagai penyimpanan data yang sudah direkap.

. Kemudian kepala bidang memutuskan jalan rusak mana yang harus diperbaiki
terlebih dahulu. Cara memutuskan dengan melihat berbagai aspek, misalnya
pengaduan dari media akan diperbaiki terlebih dahulu karena pemberitaan akan
membuat citra dinas menjadi lebih baik.

. Bidang jalan dan jembatan akan memerintahkan satgas perbaikan jalan untuk
memperbaiki sesuai prioritas mana yang terlebih dahulu ditangani.

Flow diagram dari proses bisnis awal dapat dilihat pada gambar 4.1

dibawah ini.



19

Flow Diagram Proses Bisnis Awal

Satgas Pemeliharaan Jalan

Start
Data
Pengaduan E-Wal:ga
Masyarakat ,\l\//lledual
dikumpulkan G?'ZS;
dari berbagai Whatsapp
sumber oleh RT/RW
petugas
Petugas . :
Mencatat Hasil Rekapltula5| kedalam
Laporan Microsoft Excel
i Satgas
Kﬁgﬂiagf;ng Pemeliharaan
jalan rusak mana Jalan x :
yang harus memperbaiki Selesai
diperbaiki jalanrusak

sesuai arahan

terlebih dahulu KepalBBidaNg

Gambar 4.1 Flow Diagram Proses Bisnis Awal

Dari hasil analisis proses bisnis yang telah berjalan saat ini serta
mengetahui masalah yang ada pada proses bisnis saat ini, maka tahapan
perencanaan sistem yang akan dibuat bisa dilakukan. Usulan sistem yang diajukan
dan akan dijalankan adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat bisa melakukan pengaduan langsung lewat platform web Satgas
Pemeliharaan Jalan milik Dinas Sumber Daya Air Dan Bina Marga.
2. Petugas bisa menambahkan data langsung dalam website dengan menggunakan

halaman admin yang bisa diakses oleh admin dan petugas.
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3. Petugas yang mengakses halaman admin akan login terlebih dahulu dengan
menggunakan username dan password.

4. Data yang ditambahkan akan langsung tersimpan kedalam database.

5. Petugas dapat melihat seluruh data laporan (pengaduan masyarakat) kapanpun
dan dimanapun dari website yang ada.

6. Data dalam database bisa di export kedalam bentuk excel.

7. Kepala bidang dapat melakukan sorting data untuk memutuskan aduan mana
yang akan ditangani terlebih dahulu.

8. Data aduan yang sudah diperbaiki akan di update dalam pencatatan kondisi
jalan dengan status baik jika sudah diperbaiki.

Flow diagram dari proses bisnis usulan dapat dilihat pada gambar 4.2

dibawah ini.
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Flow Diagram Proses Bisnis Usulan

Satgas Pemeliharaan Jalan

Masyarakat melakukan

Pengaduan melalui Database Tabel

Start R
< website Satgas Laporan
Pemeliharaan Jalan
Data
Pengaduan E"\XVnga
Petugas Masyarakat Maseal
Melakukan dikumpulkan G
Login dari berbagai Whatsapp
sumber oleh RT/RW
petugas
Petugas
Menyimpan
Data kedalam
Database
Kepala Bidang
sebagai admin .
dapat ]
Pemeliharaan
mengelola data ]
: ; alan
melalui website e .
memperbaiki Selesai
jalan rusak

sesuai arahan
Kepala Bidang

Report Data
Laporan

Gambar 4.2 Flow Diagram Proses Bisnis Usulan

4.2.2  Analisis Kebutuhan Pengguna

Pada tahapan analisis kebutuhan pengguna ini dilakukan analisis daftar
pengguna dari sistem yang akan dibuat. Dari permasalahan yang ada didapatkan
bahwa petugas sulit dalam mengelola laporan yang ditangani oleh diskominfo
bukan dari platform milik sendiri. Penentuan siapa saja yang akan menggunakan
aplikasi e-lapor ini, maka daftar pengguna akan dijelaskan dalam tabel 4.1 dibawah

ini.
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Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan Pengguna

No. Pengguna Fungsi

- Dapat mengelola data user petugas

serta dapat mengelola fitur yang ada

1. Admin
pada role petugas.
- Dapat mengelola data laporan serta
2 Petugas dapat menambah data laporan dari

sumber lain.

- Dapat mengisi form yang ada dalam
website yang dikhususkan untuk

3. Masyarakat .

pengaduan masyarakat mengenai

jalan rusak.

4.2.3  Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional merupakan gambaran alur yang akan

digunakan untuk menentukan kebutuhan fungsi atau fitur yang ada pada aplikasi
yang akan dibuat. Pada tahapan ini terdapat fitur-fitur yang meliputi input
(masukan), proses dan output (keluaran). Ada beberapa kebutuhan fungsional yang
telah disimpulkan dari hasil perencanaan sistem yang telah dibuat, diantaranya
adalah:
1. Fungsi Login

Fungsi login berfungsi sebagai cara untuk memasuki halaman website yang

segaja dibatasi aksesnya. Untuk memasuki halaman website tersebut diperlukan

username dan password yang telah ditentukan.
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Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional Login

No. Pengguna Fungsi Hasil
- Admin bisa
- Memasukkan melakukan login
username dan kedalam  halaman
1. | Admin password sebagai admin dari aplikasi
autentifikasi. dengan menu yang

telah disediakan

- Petugas bisa

- Memasukkan melakukan login

username dan kedalam  halaman

2. | Petugas password sebagai admin dari aplikasi
autentifikasi. dengan menu yang

telah disediakan.

2. Fungsi Setting Admin
Fungsi setting admin hanya bisa diakses oleh admin yang digunakan untuk
menambahkan atau menghapus user petugas untuk keperluan login kedalam
halaman admin. Menu halaman ini tidak akan mucul jika melakukan login

dengan user petugas.
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Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional Setting Admin

No. Pengguna Fungsi Hasil
- Data user(akun)
menambahkan dan
menghapus data
1. | Admin
username dan
password akun

petugas untuk login.

3. Fungsi Laporan

Fungsi laporan berfungsi sebagai platform masyarakat dari satgas pemeliharaan

jalan dinas untuk melakukan pengaduan secara langsung mengenai jalan yang

perlu diperbaiki. Dari hasil laporan ini disimpan pada database yang ada,

database yang digunakan adalah sama dengan yang tidak bersumber dari

website.

Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional Laporan

No.

Pengguna

Fungsi

Hasil

Masyarakat

Dapat melakukan
pengaduan dengan
mengisi form yang
telah disediakan.
Mendapatkan
koordinat pengguna
secara otomatis
melalui form.

Data  pengaduan
masyarakat
langsung tersimpan
ke database.




4. Fungsi Input Laporan
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Fungsi input laporan berfungsi untuk petugas/admin melakukan input

pengaduan masyarakat dari platform lain kecuali dari website, seperti E-Warga,

Media massal, dan dari grup Whatsapp RT/RW.

Tabel 4.5 Kebutuhan Fungsional Input Laporan

No. Pengguna Fungsi Hasil
Dapat melakukan
tambah data | - Data laporan
1. | Admin, Petugas laporan yang langsung tersimpan
berasal dari ke database.
sumber lain.

5. Fungsi Data Laporan

Fungsi data laporan berfungsi untuk petugas/admin melakukan pengelolaan

data.

Tabel 4.6 Kebutuhan Fungsional Halaman Data Laporan

No.

Pengguna

Fungsi

Hasil

Admin, Petugas

Admin dan
petugas  dapat
melakukan
pengelolaan data
pengaduan
masyarakat
(laporan).

Data pengaduan
masyarakat (laporan)
yang bisa diolah.
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4.2.4  Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak dari atau software adalah suatu program
didalam komputer yang diperlukan untuk menmbuat dan mengembangkan
perangkat lunak. Adapun kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan diantaranya
adalah:

1. Sistem operasi windows 11, minimal windows 10.

N

Software pnegkodingan Atom, atau bisa yang lainnya.
3. XAMPP untuk keperluan webserver.

4. Browser Google Chrome.

4.25  Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Berdasarkan dari kebutuhan perangkat lunak yang ada, maka didapatkan
kebutuhan perangkat keras. Kebutuhan perangkat keras atau hardware merupakan
bentuk peralatan fisik yang membentuk sistem komputer guna menjalankan
perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pengembangan dan pembuatan aplikasi e-
lapor. Kebutuhan perangkat keras yang digunakan diantaranya adalah sebagai
berikut.
1. Processor minimal Core i3.
2. RAM minimal 4GB.
3. VGA minimal 512MB.
4. SSD 512GB.

5. Mouse dan Keyboard serta Monitor.
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4.3 Desain

Tahapan desain merupakan tahapan yang digunakan untuk
menggambarkan alur dari sebuah sistem yang meliputi system flow diagram,
context diagram, Data flow diagram, contextual data diagram, phsycal data
diagram, dan struktur tabel dalam database. Gambaran alur ini nantinya akan

digunakan untuk pembuatan sistem agar lebih rapi dan terstruktur sesuai alurnya.

4.3.1  System Flow Diagram
System flow diagram merupakan alur sistem yang berisi data dan informasi
pada perusahaan yang berguna untuk menggambarkan sistem yang ada pada
aplikasi yang ada. Pada tahap wawancara terdapat 4 system flow diagram pada
aplikasi e-lapor. System flow diagram yang digunakan oleh admin dan petugas ada
beberapa, diantaranya yaitu system flow login, system flow laporan admin, dan
system flow setting admin. System flow yang digunakan oleh masyarakat adalah
system flow pengaduan masyarakat.
A. System Flow Login
System flow login merupakan langkah awal untuk masuk ke dalam halaman
admin website aplikasi e-lapor. Untuk akun berlevel admin role yang diberikan
adalah dapat mengakses keseluruhan menu yang ada pada halaman, sedangkan
akun yang berlevel petugas role yang diberikan adalah dapat mengakses semua

menu kecuali menu setting admin pada aplikasi e-lapor.
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System Flow Diagram Login

Admin/Petugas Sistem

Start Data 'Users
(Admin dan
Petugas)
Memeriksa
Memasukkan username dan
Username dan password
Password
Tidak Benar?
Notifikasi

Username dan
Username atau
Password salah

Password Salah

Admin Atau
Petugas?

Tampilan ) .
. Proses Login Proses Login
halaman Admin 9 9

Tampilan
Halaman
Petugas

Selesai

Gambar 4.3 System Flow Login

B. System Flow Laporan Admin

System flow laporan admin merupakan form yang digunakan oleh petugas atau
admin untuk melakukan input data laporan jalan rusak dari sumber lain selain

dari website untuk menyimpannya kedalam database.
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System Flow Diagram Laporan Admin

Admin/Petugas Sistem

Start

Data Kecamatan

Mengambil Data

Mengisi Form Kecamatan Dari

yang ada Database
Klik Tombol
Submit
Data Laporan
N’\g:ziglsi Data Disimpan Ke
Konfirmasi Database

Selesai

Gambar 4.4 System Flow Laporan Admin

C. System Flow Pengaduan Masyarakat
System flow pengaduan masyarakat merupakan form yang ditujukan untuk
masyarakat guna mengadukan jalan yang rusak langsung dari website aplikasi

e-lapor.
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System Flow Diagram Pengaduan Masyarakat

Masyarakat Sistem

Start
Data Kecamatan
Mengambil Data
Mengisi Form Kecamatan Dari
yang ada Database

Klik Tombol Lokasi
Untuk
Mendapatkan
Lokasi Jalan Rusak

Data Laporan

Klik Tombol
Su g Data Disimpan Ke
Database
Muncul
Notifikasi .
Konfirmasi Selesai

Gambar 4.5 System Flow Pengaduan Masyarakat

D. System Flow Setting Admin
System flow setting admin merupakan halaman untuk menambah dan
menghapus data user petugas yang digunakan untuk melakukan login. Halaman
ini hanya bisa diakses oleh akun yang sudah login dan memiliki role sebagai

admin.
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System Flow Diagram Setting Admin

Admin Sistem

_
Start Proses Load Data
Data User

List Data User

Ingin Menyimpan
Menambah lya Input Nama, Data Ke
Data? Username dan Database
Tidak Password User
Tabel User Selesai
Ingin
Menghapus
Data?
Menghapus
ak ya Data Dari

Database

Gambar 4.6 System Flow Setting Admin

4.3.2 Context Diagram

Context diagram merupakan tingkatan paling awal atau tertinggi dengan
diagram yang lain, dalam diagram konteks ini menggambarkan tentang alur
keseluruhan proses dari sistem yang sudah ada atau akan dikembangkan. Pada
context diagram aplikasi e-lapor ini terdapat 3 external entity yakni: admin, petugas
dan masyarakat. Disini admin memiliki level paling tinggi karena dapat mengelola
seluruh menu pada halaman admin termasuk menglola user akun dari petugas.

Sedangkan petugas hanya bisa mengakses halaman admin kecuali menu setting
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admin, dan untuk masyarakat hanya bisa input laporan (pengaduan masyarakat) dari

website. Berikut context diagram dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini.

username admin

password petugas

petugas admin
username petugas
password admin
7
A A data user petugas I
data laporan
Yyvy
j report pengaduan
report laporan masyarakat . .
masyarakat Sistem Pengaduan view data admin
Masyarakat Aplikasi
E-Lapor view form pengaduan |
View Data Laporan
data_kecamataﬁ\
Masyarakat

data pengaduan
masyarakat

Gambar 4.7 Context Diagram

4.3.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram digunakan untuk menggambarkan proses dari suatu
sistem yang sudah ada maupun yang akan dikembangkan. Setelah membuat context
diagram, langkah selanjutnya melakukan decompose pada context diagram yang
akan menghasilkan data flow diagram. Berikut data flow diagram dapat dilihat

pada gambar 4.8 dibawah ini.
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report laporan

masyarakat
report pengaduan o
masyarakat ¢
petugas username petugas  username admin admin

- Ty
— PRE——
passwiord pEt[giS password admin
Y
report laporan 13
masyarakat 1.1 = =
report pgngaduan login pengelolaan admin
masyarakat
usermnams petugas
password| petugas
s username gdmin 2 users usemame petugas
Report

password admin password petugas

1.2 L data_kecamatan
-t

data|laporan

tambah data

————— -
dat3 laporan ST
data pengaduan masyarakat
3 kecamatan Masyarakat
data|laporan
1 laporan -
7 4
14
tambah data . data perigaduan

data pengaduan pengaduan o masyarakat

masyarakat I E e R

Gambar 4.8 Data Flow Diagram

4.3.4  Contextual Data Diagram (CDM)

Contextual data diagram merupakan gambaran dari entitas yang memiliki
hubungan antara entitas satu dengan entitas yang lain serta pada setiap entitas harus
memiliki atribut. Namun ada entitas yang tidak terhubung yaitu entitas users karena
pada entitas ini tidak ada atribut yang wajib diikuti sehingga tidak ada entitas yang
terhubung. Pada CDM ini aplikasi e-lapor terdapat 2 entitas tabel antara lain: tabel
laporan, tabel kecamatan, dan tabel users. Berikut gambaran entitas pada aplikasi

e-lapor dapat dilihat pada gambar 4.9 dibawah ini.
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kecamatan
data_kecamatan || id_kec Integer
% kecamatan Variable characters (20)
laporan
id_lapor Characters (12)
tgl_lapor Date
nama_pelapor  Variable characters (70)
nama_jalan Variable characters (150)
koordinat Variable characters (70)
foto_laporan Image
tipe_kerusakan Variable characters (15)
sumber_laporan Variable characters (30)
keterangan Variable characters (400)
b users
id Integer
name Variable characters (20)
level Variable characters (10)
|__| username Variable characters (20)
data_users ! email_verified_at Timestamp
password Variable characters (100)
remember_token Variable characters (100)
create_at Timestamp
update_at Timestamp

Gambar 4.9 Contextual Data Model

4.3.5  Phsycal Data Model (PDM)

Phsycal data model merupakan gambaran dari tabel yang memiliki relasi
antar tabel dengan tabel lainnya. Gambaran ini akan digunakan pada database yang
akan digunakan pada aplikasi e-lapor. Berikut ini gambaran phsycal data model

dapat dilihat pada gambar 4.10 dibawah ini.
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laporan

id_lapar char(12} “pk=

id kec int <fk 1=

!-cdeu:amatan ;f:trchar(EU} A5 kecamaian

tgl_lapor date »— id_kec int <pk>

nama_pelapor  varchar(70) kecamatan varchar(20)

nama_jalan varchar(150)

koordinat varchar(70)

foto_laporan longblob

tipe_kerusakan wvarchar(15)

sumber_laporan varchar(30)

keterangan varchar(400) USErs
id int =pk>
name varchar(20)
level varchar({10)

| USEMMame varchar(20)

email_verfied_at timestamp
passwaord varchar(100)
remember_token varchar(100)
create_at timestamp
update at timestamp

Gambar 4.10 Phsycal Data Model

43.6  Struktur Tabel Database

Struktur tabel pada database merupakan media yang digunakan untuk
menyimpan data pada sebuah database website e-lapor. Tabel-tabel yang ada pada
aplikasi website e-lapor dua tabel yaitu tabel master users dan tabel laporan.
A. Tabel Master Users

Tabel master users ini digunakan untuk menyimpan data yang digunakan
untuk melakukan proses login. Berikut adalah rincian dari tabel master users:
Nama Tabel : users
Primary Key :id
Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data user untuk login
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint
1 |id bigint 20 Primary Key
2. | name varchar 30 -

3. | level varchar 20 -
4. | username varchar 20 -
5. | email_verified_at timestamp - -
6. | password varchar 100 -
7. | remember_token varchar 100 -
8. | created_at timestamp - -
9. | updated_at timestamp - -

B. Tabel Laporan

Tabel laporan ini digunakan untuk menyimpan data laporan yang berguna
untuk melakukan pengecekan dan pengolahan data oleh petugas dan admin yang
ada. Tabel ini juga digunakan untuk menyimpan laporan dari pengaduan

masyarakat langsung. Berikut adalah rincian dari tabel master laporan:

Nama Tabel : laporan
Primary Key :id_lapor
Foreign Key : kecamatan

Fungsi : Menyimpan data laporan (pengaduan masyarakat)
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint
1. | id_lapor char 12 Primary Key
2. | tgl_lapor date - -

3. | nama_pelapor varchar 70 -
4. | nama_jalan varchar 150 -
5. | kecamatan varchar 20 Foreign Key
6. | koordinat varchar 70 -
7. | foto_laporan longblob - -
8. | tipe_kerusakan varchar 15 -
9. | sumber_laporan varchar 30 -
10.| keterangan varchar 400 -
11.| id_petugas bigint 20 Foreign Key

C. Tabel Master Kecamatan

Tabel kecamatan ini berfungsi untuk list kecamatan yang ada di kota

Surabaya yang berfungsi untuk memilih kecamatan pada saat input data laporan.

Berikut adalah rincian dari tabel master kecamatan:

Nama Tabel

Primary Key

. id_kec

Foreign Key : -

: kecamatan
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Fungsi : Menyimpan data kecamatan untuk digunakan sebagai foreign key.

Tabel 4.9 Tabel Kecamatan

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint
1. | id_kec int - Primary Key
2. | kecamatan varchar 20
4.4 Hasil Implementasi

Hasil implementasi merupakan hasil keluaran yang telah dibuat menjadi
aplikasi e-lapor yang sebelumnya telah dirancang dan didesain terlebih dahulu pada
proses sebelumnya. Dari perancangan dan desain yang telah dibuat bisa
menghasilkan implementasi sistem dan aplikasi yang telah berjalan. Hasil
implementasi pada aplikasi website e-lapor ini meliputi form pengaduan, form
login, form tambah data laporan, halaman data laporan, dan halaman setting admin.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada bagian selanjutnya untuk proses jalannya

aplikasi e-lapor pada Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga.

441 Halaman Form Pengaduan

Form pengaduan ini digunakan masyarakat untuk melakukan pengaduan
terhadap jalan yang rusak atau memerlukan perbaikan. Form ini diisi oleh
masyarakat langsung yang ingin mengadu perihal jalan rusak yang setiap hari
dilaluinya. Terdapat juga fitur lokasi saya yang berfungsi sebagai penunjuk titik
atau letak dari jalan yang membutuhkan perbaikan. Lebih jelasnya bisa dilihat pada

gambar 4.11 dibawabh ini.
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Pengaduan Jalan Rusak

Nama Pelapor

Alamat Jalan

Kecamatan
Pilih Kecamatan

Foto Kerusakan | Choose File | No file chosen

Tipe Korusakan
Tipe Kerusakan

Keterangan

UNIVERSITAS .

About Link Contact

- me. | ‘Alamat: JI. Jimerto No 6 - 8 Surabaya
erto b -
: No. Te 1)
Fax:| 5313499

Gambar 4.11 Form Pengaduan

44.2 Halaman Dashboard
Halaman ini digunakan sebagai tampilan dari statistik data laporan, adapun
data statistik berupa grafik yang menunjukkan statistik data perbulan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.12 dibawah ini.
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(3]

SELAMAT DATANG DI APLIKASI SATGAS PEMELIMARAAN JALAN

Gambar 4.12 Halaman Dashboard

443 Form Login

Form Login ini digunakan untuk masuk ke halaman admin dengan cara
mengidentifikasi username dan password yang diinputkan. Username dan
password yang belum terdaftar akan tidak bisa masuk ke halaman admin,
sebaliknya jika akun sudah terdaftar maka akan masuk ke halaman admin. Menu
dalam halaman admin akan berbeda sesuai dengan level yang sudah ditentukan
yaitu admin dan petugas. Akun yang memiliki level admin akan bisa digunakan
untuk menambah atau menghapus akun yang berlevel petugas. Sedangkan petugas

hanya bisa menggunakan akses pada menu yang telah disediakan.
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Log In Admin

Gambar 4. 13 Form Login

444  Form Tambah Data Laporan

Form tambah data laporan ini digunakan oleh petugas untuk
menambahkan data pengaduan masyarakat dari sumber laporan seperti, E-Warga,
Media massal, dan dari grup Whatsapp RT/RW, serta perintah pimpinan langsung.
admin atau petugas bisa mengisikan data sesuai dengan form yang ada, jika sudah
mengisi admin atau petugas bisa klik submit agar data masuk kedalam database

yang telah disediakan. Lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.14 dibawah ini.
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[ 2]

INPUT LAPORAN

M. Miftachun Najib

15/06/2022 (]

MERR

Foto Kerusakan | Choose File kCBymRak-07..-JALAN-3jpg

Rusak Sedang

Kelurahan/Kecamatan

SUBMIT

Gambar 4.14 Form Tambah Data Laporan

445 Halaman Data Laporan
Pada halaman data laporan ini data yang sudah dimasukkan kedalam
database akan ditampilkan pada tabel untuk keperluan pengecekan laporan yang

ada. Tampilan tabel dapat dilihat seperti gambar 4.15 dibawah ini.
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. @
-
wal:| yyyy O] Akhir| =] EXPORT EXCEL
Search:
10 N Fot:
Laporan Tgl Lapor Pelapor Alamat Jalan Kecamatan Koordinat Sumber Laporan Tipe Kerusakan Kerusal kan
\ > = S = vl

2805220001 | 2022-05-28 MERR OpenMags | Webishe usak Sedang m
3005220001 | 2022-05-30 wong kebraon Genteng OpenMaps ~ Website Rusak Sedang

s

2106220001 = 2022-06-06 Ofik ). Jagir Rungkut OpenMaps  Kelurahan/Kecamatan Rusak Berat BEfoto rusak

Gambar 4.15 Halaman Data Laporan

Pada halaman ini juga terdapat fitur pencarian dan filter untuk
memudahkan filter berdasarkan tanggal, alamat jalan, kecamatan, sumber laporan,

dan tipe kerusakan. Tampilan tabel dapat dilihat seperti gambar 4.16 dibawah ini.

-
-
EXPORT EXCEL
Search:
D Mama Tipe
Laporan Tol Lapor Pelapor Alamat Jalan Kecamatan Koordinat Sumber Laporan Kerusakan Foto Kerusakan Keterangan
MERR - ~ v
2022-06-08 wong krian | MERR Rungkut OpenMaps ~ Website Rusak Berat u
1 3k A Rusak Ringat m Jalan berlubang tidak
. .‘l | . . u ;
edar
MERR Rungkut Open Map: h Pirr Rusak ~3 JL. Bergelombang
=
Sedang p oo
MERR Rungkut OpenMaps ~ Website Rusak ﬂ ot
Sedang
Previous 1 Next

Showing 110 5 of 5 entries (filtered from 16 total entries)

Gambar 4.16 Fitur Pencarian dan Filter Data Laporan
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Pada halaman ini juga bisa melakukan export file excel yang nantinya bisa

dicetak untuk keperluan hard copy. Tampilan excel dapat dilihat pada gambar 4.17

dibawah ini.

. T T [T o~
) B | & B )| 2 gy O
o - | @ Conditionsl Formatas Cell | Insert Deleta Format Sort& Find &
Formatting - Table = Styles - - Clear ™ Filter - Select -
VVVVVV g
AL J || 1 1apor
A B C ] F F G H I J K (=
1 [IDtapor  [T6LLapor  Nama Pelapor  Alamat Jalan Kecamatan  Koordinal Folo Kerusakan  Tipe Kerusakan  Sumber Laporan Keterangan 1D Pelugas
2 0307220001 2022-07-03  Ofik kumis 1. Jagir Waonokromo - Rusak Sedang Kelurahan/kecamatan AN 4
3 0307220002 20220703 Anjai Merr Sukolilo  -7.3100656, 112.7805726 FALSE Rusak Berat Website ha 2
4 0307220003 2022.07.03 Firdsus Adam  Merr sukolilo  -7.3100656, 112.7805726 FALSE Rusak Sedang Website Ay 2
5 0407220001 20220708  Ofik kumis 1. Jagir Wonokromo - FALSE Rusak Ringan Media A 4
6 0407220002 2022-07-04 wong krian MERR Sukolilo  -7.3119419, 112.7822437 FALSE Rusak Sedang Website AN 2
7 0407220003 20220704 slamet kebraon Wiyung 73111585, 112.782119 FALSE Rusak Sedang website qeq 2
8 'D407220004 2022-07-04 Najin Gunung Gayungan  -7.3111694, 112.7821356 FALSE Rusak Berat Website Sd 2
9 0407220005 2072-07-04 Jembut kendungjayad  Rungkut  -7.3155751,112.7747886 FALSE Rusak Ringan Website Total 2
10 'D407220006 20220704 Wahju Baruk Rungkut 73155751, 1127747886 FALSE Rusak Berat Website parah 2
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22 .
23 F
Worksheet @ T Dl
Bl = o '

Peady Caledate (i Accesiby: Gowd o 50

Gambar 4.17 Tampilan Excel Data Laporan

446 Halaman Setting Admin

Halaman setting admin hanya bisa diakses oleh akun yang berlevel admin.
Fungsi dari halaman ini adalah menambahkan data akun berlevel petugas yang
digunakan untuk melakukan login kedalam halaman admin. Akun yang memiliki
level admin juga bisa menghapus data petugas yang ada. Tampilan halaman dapat

dilihat seperti gambar 4.18.



45

‘)

Setting Admin

Show| 10 v‘cmrius Search:
Nama User Username Level Aksi
M. ltham Saleh ilham petugas DELETE

M. Miftachun Najib najib petugas DELETE
Slamet Purdopo samix petugas DELETE
Rays Savela xynchro Petugas DELETE

Showing 1 to 4 of 4 entries

Gambar 4.18 Halaman Setting Admin

Form untuk menambahkan data pengguna melalui admin bisa dilihat pada

gambar 4.19 dibawah ini

FORM INPUT ADMIN

Nama

RESET CLOSE TAMBAH DATA

Gambar 4.19 Form Input Admin
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4.5 Testing

Pada tahapan testing dilakukan pengujian pada aplikasi guna mengetahui
kinerja sistem yang sudah dibuat. Metode testing yang digunakan pada pengujian
adalah metode black-box dengan melakukan aktifitas pengujian yang mengarah
pada kebutuhan fungsional. Aktifitas yang diuji dilakukan oleh user masing-masing

kebutuhan fungsional yaitu: admin, petugas, dan masyarakat.

45.1 Black-Box Testing
Pada pengujian aplikasi e-lapor ini menggunakan metode black-box
testing untuk mengetahui error dalam aplikasi jika terdapat fungsi yang tidak

sesuai. Berikut merupakan hasil pengujian yang sudah diakukan.

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Black-Box

Ko_de User Aktifitas Status
testing
BBTOL Masyarakat Menambahkan data aduan Pass
masyarakat
BBTO02 Petugas dan Admin Melakukan Login Pass
BBTO03 Petugas dan Admin Menambah data laporan Pass
masyarakat
BBT04 Petugas dan Admin Melakukan f litering dan Pass
pencarian data
Mengunduh report excel
BBTO05 Petugas dan Admin dari data pengaduan pass
masyarakat
Menambah dan
BBT06 Admin menghapus data users dari | Pass
petugas
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45.2  System Usability Scale
Pada pengujian untuk mengetahui kesesuaian dan kebutuhan user dalam
menggunakan fitur yang ada pada website. Metode testing yang digunakan adalah
system usability scale (SUS) dengan cara pengguna langsung mencoba
menggunakan website secara langsung. Total pertanyaan yang dilampirkan pada
kuisioner berjumlah 8, 4 diantaranya merupakan pertanyaan positif dan 4 lainnya
pertanyaan negatif. pengguna yang terlibat pada pengujian aplikasi e-lapor dengan
jumlah responden yaitu 30. Setelah melakukan penyebaran kuisioner SUS
kemudian akan dihitung untuk diberikan pembobotan sesuai dengan System
Usability Scale (SUS) score. Pertanyaan yang tercantum adalah sebagai berikut:
1. Saya akan sering menggunakan website ini. (Positive)
2. Saya rasa fitur yang ada terlalu rumit. (Negative)
3. Saya rasa fitur mudah digunakan. (Positive)
4. Saya rasa membutuhkan bantuan orang lain untuk menggunakan aplikasi ini.
(Negative)
5. Saya rasa mayoritas pengguna tidak memerlukan waktu untuk belajar
menggunakan fitur ini. (Positive)
6. Saya menemukan ada fitur yang tidak konsisten. (Negative)
7. Saya sangat yakin bisa menggunakan fitur yang ada. (Positive)
8. Saya rasa fitur upload gambar tidak praktis jika digunakan. (Negative)
Berdasarkan pertanyaan diatas, terdapat jawaban yang terdiri dari 5 jenis
yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju seperti

pada tabel 4.11 berikut.



sebagaimana dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.12 dibawah ini.

Tabel 4.11 Nilai Kuisioner SUS

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Cukup Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
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Dari hasil kuisioner didapatkan 30 responden yang telah mengisi

Tabel 4.12 Tabel Hasil Kuisioner SUS

No.

Nama

Jenis
Usia
Kelamin

Responden 1

Laki-laki 21-25

Responden 2

Perempuan | 16-20

Responden 3

Perempuan | 21-25

Responden 4

Laki-laki | 16-20

Responden 5

Laki-laki 31-35

Responden 6

Laki-laki 31-35

Responden 7

Laki-laki 41-45

Responden 8

Laki-laki 36-40

Responden 9

Perempuan | 21-25

10.

Responden 10

Laki-laki 21-25

2 g3
1 1|5
1 |5
5 |5
1 |4
1 |5
1 |5
1 |5
1 |5
2 |5
2 |4




Tabel 4.12 Tabel Hasil Kuisioner SUS
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No.

Nama

Jenis

Kelamin

Usia

11.

Responden 11

Perempuan

21-25

12.

Responden 12

Laki-laki

21-25

13.

Responden 13

Laki-laki

21-25

14.

Responden 14

Perempuan

21-25

15.

Responden 15

Perempuan

21-25

16.

Responden 16

Laki-laki

21-25

17.

Responden 17

Laki-laki

21-25

18.

Responden 18

Perempuan

26-30

19.

Responden 19

Perempuan

21-25

20.

Responden 20

Laki-laki

21-25

21.

Responden 21

Laki-laki

16-20

22,

Responden 22

Perempuan

21-25

23.

Responden 23

Laki-laki

21-25

24,

Responden 24

Perempuan

21-25

25.

Responden 25

Laki-laki

16-20

26.

Responden 26

Perempuan

21-25

27.

Responden 27

Laki-laki

21-25

28.

Responden 28

Perempuan

21-25

29.

Responden 29

Laki-laki

21-25

30.

Responden 30

Perempuan

16-20
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4.12 diatas, aturan SUS yang telah
dijelaskan sebelumnya berlaku untuk satu responden, sehingga didapat keseluruhan
SUS score dengan dihasilkan nilai yaitu 1980, hasil ini sudah dikalikan 2.5 dan
untuk perhitungan selanjutnya, SUS score dari masing-masing responden diambil
rata-rata skor dengan cara menjumlahkan keseluruhan skor dan dibagi dengan
jumlah responden akhir dari pengujian SUS ini yaitu di angka 66 yang termasuk
dalam kategori acceptable dan rating “OK” yang artinya tampilan sudah memenuhi

kebutuhan pengguna seperti scale yang dapat dilihat pada gambar 4.20.

System Usability Score

excellent

worst imaginable 66 5
0 10 20 30 I 40 50 60 70 ¢/ 80 190 100
poor ok good best imaginable

woonss [T

Acceptability Score

Gambar 4.20 Score Rule SUS



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan seluruh proses yang sudah dilakukan, rancang bangun
aplikasi e-lapor yang telah dikerjakan dalam rangka kegiatan kerja praktik pada

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga Bidang Jalan dan Jembatan. Aplikasi yang

sudah dibuat kemudian di implementasikan kepada permasalahan yang ada dan di

uji coba, maka dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

1. Aplikasi berbasis website yang dapat menyimpan pengaduan masyarakat
kedalam database, dapat mengetahui titik lokasi jalan rusak saat melakukan
pengaduan dan dapat menghasilkan report untuk petugas/admin.

2. Dari hasil testing menggunakan black-box dihasilkan bahwa seluruh fitur yang
ada memiliki status pass yang dapat diartikan fitur berjalan seperti kebutuhan
fungsional.

3. Dari hasil pengujian menggunakan System Usability Scale terdapat 30
responden dengan hasil testing pada skor 66 yang memiliki arti acceptable dan
memiliki rating “OK” yang artinya tampilan dapat diterima serta memudahkan

pengguna yang terlibat dalam menggunakan aplikasi tersebut.

5.2 Saran

Saat ini sistem yang telah dibuat tidak dapat sepenuhnya sempurna, oleh
karena itu saran kepada peneliti dan pengembang selanjutnya mengenai aplikasi e-
lapor Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga Bidang Jalan dan Jembatan dapat

memuat beberapa hal antara lain:
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. Menambahkan fitur untuk memilih prioritas pengaduan masyarakat yang harus
ditangani terlebih dahulu.

. Menambahkan sistem penjadwalan penanganan/perbaikan jalan rusak untuk
bidang jalan.

. Menambahkan fitur yang bisa menandai pengaduan mana yang sudah ditangani

atau yang belum ditangani.
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